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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Return on Asset (ROA), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER), dan Capital Expenditure to Book Value of Assets (CAPBVA) 

Keputusan Investasi pada Nilai Perusahaan (Tobin's Q) pada perusahaan 

Pariwisata, Hotel, dan Restoran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017 hingga 2021 merupakan tujuan dari penelitian ini. Berikut ini dapat ditarik 

kesimpulan dari hasil regresi data panel: 

1. Rasio profitabilitas yang diproksi dengan Return on Asset (ROA) memiliki 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang dihitung 

dengan (Tobin’s Q). Artinya perusahaan subsektor pariwisata, hotel dan 

restoran dapat memberi tahu seberapa baik perusahaan menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan uang. Persentase Pengembalian Aset (ROA) 

yang tinggi menunjukkan bahwa bisnis tersebut mampu mengelola aset 

secara efektif dan berakibat harga saham naik dan nilai perusahaan 

meningkat.  

2. Rasio likuiditas yang diproksi dengan Current Ratio (CR) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang dihitung dengan (Tobin’s Q). 

Artinya perusahaan subsektor pariwisata, hotel dan restoran memiliki 

current ratio yang tinggi akan memberikan perspektif negative bagi 

investor, tingginya current ratio mengindikasikan ada dana yang 

menganggur (idle cash) sehingga tidak menaikkan dividen melainkan akan 

menaikkan free cash flow dan menyebabkan turunnya nilai perusahaan. 

3. Rasio leverage yang diproksi dengan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang dihitung 

dengan (Tobin’s Q). Artinya Peningkatan laba terjadi karena perusahaan 

subsektor pariwisata, hotel dan restoran menggunakan lebih banyak dari 

hutangnya yang diperkirakan akan dapat meningkatkan pengembalian atas 
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ekuitas. Namun selama perusahaan tersebut mendapatkan labanya lebih 

besar dibanding risiko yang timbul dari hutang, maka kenaikan dari hutang 

tersebut dapat membuat harga saham perusahaan meningkat dan Nilai 

Perusahaan juga meningkat.  

4. Keputusan investasi yang diproksi dengan Capital Expenditure to Book 

Value of Assets (CAPBVA) memiliki pengaruh yang negatif dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan yang dihitung dengan (Tobin’s Q). 

Artinya pada perusahaan subsektor pariwisata, hotel dan restoran ada 

ketidaktepatan dalam mengambil keputusan investasi yang menjadi alasan 

bahwa keputusan yang diambil belum bisa menghasilkan kenaikan pada 

harga saham sebagai pengukur nilai perusahaan.  

 

B. Saran  

Penulis ingin membuat beberapa saran berdasarkan temuan dan 

kesimpulan pada penelitian ini , khususnya: 

1. Bagi perusahaan, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menjadikan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan operasional 

dan lebih memperhatikan serta memperhitungkan kembali ketetapan-

ketetapan sehingga kinerja perusahaannya lebih optimal agar dapat 

meningkatkan Nilai Perusahaan dan untuk perusahaan yang memiliki nilai 

Tobin’s Q yang terlalu rendah diharapkan bisa meningkatkan nilai Tobin’s 

Q karena nilai tersebut sangat mempengaruhi Nilai Perusahaan. 

2. Bagi Investor, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

petunjuk terkait variabel-variabel yang memiliki pengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk mengambil langkah 

yang tepat sebelum berinvestasi di perusahaan. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya 

dengan menggunakan time frame yang lebih panjang dan menguji faktor-

faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan dengan variabel yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini.  


